Seri Kebohongan “Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (1) 

Posted on Desember 4, 2008 by Zainal Abidin 
Dipersembahkan kepada haulasyiah dan wahhabiyyun salafiyun 

Sebelum anda membaca artikel kami dibawah ini, dan mengikuti pembuktian kami atas 
kebohongan Imam Besar Wahhabi/Salajy “Ibnu Taymiah ”, kami ingin terlebih dahulu mengajak 
anda memperhatikan ucapan dan dusta Ibnu Taymiah dalam kitabnya “Minhajussunnah 

Untuk kenetralan ilmiah Kami Scan-kan kitab Ibnu Taymiah yang diterbitkan oleh Institusi 
Wahabi yaitu “Universitas al-Imam Muhammad bin Saud al-Islamiyah ” yang berada di negara 
sarang wahabi/ 'salafy “Saudi Arabia ”. 

Buku ini diterbitkan 9 jilid dan di “tahqiq ” oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim, serta diberi kata 
pengantar oleh Dr. Abdullah bin Abdul-Muhsin at-Turky. 


Kebohongan Ibnu Taymiah Tentang Hadis Turunnya Ayat al-Wilayah Untuk Imam Ali as. 
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Minhajus Sunnah 2/30 - Tahqiq Dr. Muhammad 
Rasyad Salim (ibnutaymiah.wordpress.com) 
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‘‘Para pembohong telah memalsukan hadis buatan bahwa ayat “ CD □□ □□□ □ O POP P ... ” 
turun untuk Ali ketika ia mensedekahkan cincinnya dalam shalat, itu adalah bohong/palsu 
berdasarkan kesepakatan para ulama dan Ahli Hadis, dan kebohongannya telah tampak dari 
banyak sisi. ” 

[Minhajussunnah Jilid 2, hal. 30] (lihat scan diatas)] 
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Minhajus Sunnah 7/11 -Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad 
Salim (ibnutaymiah.wordpress.com) 
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“Ucapannya bahwa ayat ini telah disepakati turun untuk Ali adalah paling dustanya pengakuan. 
Bahkan para ulama ahli hadis telah bersepakat bahwa ia tidak khusus turun untuk Ali, dan Ali 
tidak mensedekahkan cincinnya. Para ulama ahli hadis telah bersepakat bahwa kisah yang 
diriwayatkan tentang masalah itu adalah kobohongan dan palsu... ” 

[Mihajussunnah, jilid 7 hal. 11] (lihat scan diatas)] 
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Minhajus Sunnah 7/17 -Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim 
(ibnutaymiah.wordpress.com) 
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“Dan jumhur umat tidak mendengar berita ini, dan tidak ada di kitab-kitab andalan kaum 
muslimin, tidak di kitab-kitab shahih, tidak di kitab-kitan sunan, dan tidak di kitab-kitab 
jamik.... ” 

[Minhajussunnah, Jilid 7, hal. 17] - (lihat scan diatas] 



Kebohongan Ibnu Taymiah Tentang Hadis Turunnya Ayat al-Wilayah Untuk Imam Ali as. 


Berdusta dan menipu, apalagi dalam urusan agama adalah sebuah kejahatan yang tak terampuni 
di samping mencoreng nama baik seorang. Andai seseorang tidak lagi percaya kepada Allah dan 
hari pembalasan serta mahkamah Ilahi, pastilah ia akan menahan diri dari berbohong jika ia 
seorang kesatria... Bukan pecundang! Sebab kata pepatah Arabs, “Al kadzibu habluhu 
qashirun/ta\i kebohongan itu pendek.” Cepat atau lambat kebohongan para pendusta akan 
terbongkar! Dan keterhinaan panjang akan selalu menyertainya! 

Kali ini, kami akan menyajikan di hadapan Anda contoh-contoh dusta dan kebohongan serta 
penipuan yang dilakukan seorang Kesatria dari dusun Harran yang oleh pemujanya digelari 
Syeikh Islam! Ia adalah Ibnu Taymiah, si “Jawara” yang selalu mendemonstrasikan sikap dusta - 
dengan mengatas -namakan ijma ’ dan kesepatakan para ulama- setiap kali ia berhadapan dengan 
nash-nash keutamaan Ahlulbait Nabi saw. dan khususnya Imam Ali as. 

Kebohongan demi kebohongan selalu ia sajikan kepada para pemujanya sebagai senjata ampuh 
menjatuhkan keutamaan Imam Ali as. di mata mereka! 

Kali ini kami ajak pembaca menikmati menu spesial kebohongan hasil ramuan Ibnu Taymiah 
dalam menolak hadis shahih tentang turunnya ayat al Wilayah untuk Imam Ali as. ketika beliau 
mensedekahkan cincinya di saat shalat dalam keadaan ruku’ kepada seorang pengemis. 

Teks Riwayat Asbab Nuzul Ayat al Wilayah: 

Diriwayatkan oleh para ulama bahwa Abu Dzar al-Ghifari menceritakan di hadapan halayak 
yang sedang berkumpul mendengarkannya, 

“Aku telah mendengar Rasulullah saw. dengan kedua (telingaku) ini, (dan Abu Dzar 
menambahkan): ...tulilah keduanya jika aku berdusta (kemudian katanya lagi) dan telah aku 
saksikan beliau dengan kedua mataku ini, dan butalah keduanya jika aku berdusta, “Sabda 
Rasulullah saw.: Ali adalah pemimpin kelompok orang-orang yang tulus, pejuang yang 
memerangi kaum kafir, jayalah siapa yang membantunya, hinalah siapa yang menelantarkan 
dukungan baginya! ” 

Dan Abu Dzar melanjuntukan, ” Suatu hari aku shalat bersama Rasulullah saw. maka masuklah 
ke masjid seorang pengemis dan tidak seorang pun memberinya sesuatu, pada saat itu Ali 


sedang shalat dalam keadaan ruku’ dan ia memberi isyarat dengan jari manisnya yang 
bercincin, lalu pengemis itu menghampirinya dan mengambil cincin itu dari jari Ali, Rasulullah 
menyaksikan hal itu dan beliau berdo’a dengan khusyu’nya kepada Allah, “Ya Allah 
sesungguhnya Musa telah memohon kepadamu: 

Berkata Musa, “Ya Tuhan-ku, lapangkanlah untukku dadaku, dan mudahkanlah untukku 
urusanku, dan lepaskanlah kekakuan dari lidahku, supaya mereka mengerti perkataanku, dan 
jadikanlah untukku seorang pembantu dari keluargaku, (yaitu) Harun; saudaraku, teguhkanlah 
dengan dia kekuatanku, dan jadikanlah dia sekutu dalam urusanku, supaya kami banyak 
bertasbih kepada Engkau, dan banyak mengingat Engkau. Sesungguhnya Engkau adalah Maha 
Mengetahui (keadaan) kami”.(QS:20;25-35). 

Maka Engkau telah mewahyukan kepadanya: 


jm b Jjjoi dyjj? -is 


“ Sesungguhnya telah diperkenankan permintaanmu, hai Musa. ” 

Dan aku, ya Allah —kata Rasulullah saw,- adalah hamba dan Nabi-Mu lapangkanlah untukku 
dadaku, dan mudahkanlah untukku urusanku, dan jadikanlah untukku seorang wazir dari 
keluargaku; Ali, saudaraku, teguhkanlah dengan dia kekuatanku”. Abu Dzar berkata. ” Demi 
Allah, beliau belum sampai menyelasaikan ucapan (do’anya) melainkan Jibril al-Amin turun 
dengan membawa ayat ini”. Yaitu ayat: 
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“Sesungguhnya wali kamu hanyalah Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman, yang 
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, seraya mereka tunduk {kepada Allah}. Dan barang 
siapa mengambil Allah, Rasul-Nya dan orang-orang yang beriman menjadi penolongnya, maka 
sesungguhnya pengikut {agama} Allah itulah yang pasti menang. ( QS:5;55-56) 



Hadis tentang sebab turun ayat tersebut di atas sebagai turun terkait dengan peristiwa di atas 
telah diriwayatkan oleh puluhan ulama dan ahli tafsir kenamaan dari berbagai jalur dan 
dishahihkan oleh banyak ulama. 

Di antara yang meriwayatkan hadis turunnya ayat tersebut untuk Imam Ali as. dalam peristiwa 
tersebut adalah: 

1) Al Hafidz Abu Bakar Ibnu Mardawaih al Ishbahani (W:416 H.) dari jalur Sufyan ats Tsauri 

dari Abu Sinan bin Said bin Sinan al-Barjani dari ad Dhahhak dari Ibnu Abbas. Jalur ini 
shahih dan para perawinya tsiqah ia juga meriwayatkan dari jalur lain yang ia katakana 
bahwa jalur ini tidak dapat dicacat dan ada jalur lain dari Ali as. Ammar dan Abi Rafi’ ra. 

2) Abu Said al Asyaj al Kufi (W:257 H.) dalam tafsirnya dari Abu Nu’aim Fadil bin Da’im dari 

Musa bin Qais al Hadhrami dari Salamah bin Kuhail. Jalur ini shahih dan para perawinyan 
tisqah, terpercaya. 

3) Jalaluddin as Suyuthi dalam tafsirnya ad Durr al Manstur. 2,293 dari jalur al-Khatib, Abdul 

Razzaq, Abdu bin Humaid, Ibnu Jarir, Abu Syeikh, Ibnu Mardawaih dari Ibnu Abbas. Dari 
jalur ath Thabarani, Ibnu Mardawaih dari Ammar bin Yasin. Dari jalur Abu Syeikh dan ath 
Thabarani dari Ali as. Dari jalur Ibnu Abi Hatim, Abu Syeikh, dan Ibnu ‘Asakir dari Salamah 
bin Kuhail. Dan jalur Ibnu Jarir dari Mujahid, as Suddi dan Uthah bin Hakim. Dan dari jalur 
ath Thabrani, Ibnu Mardawaih dan Abu Nu’aim dari Abu Rafi’. Dan dalam kitab Lubab an 
Nuquh - nya hal. 93 dari jalur-jalur yang telah lewat, kemudian ia berkata, ”Dan ini adalah 
bukti-bukti yang saling mendukung”. Dan dalam kitab Jam ’u al-Jawami ’- nya hal. 391 dari 
jalur al Khatib dari Ibnu Abbas dan hal. 405 dari jalur Abu Syeikh dan Ibnu Mardawaih dari 
Ali as. Dalam kitab Iklil - nya hal. 93, ia mengutip komentar Ibnu al Furs bahwa (1) ayat itu 
menunjukkan bahwa gerakan yang sedi ki t dalam shalat tidak membatalkannya dan (2) 
shadaqah sunnah juga disebut zakat, karena sebab turunnya ayat ini berkaitan dengan 
sedekah Imam Ali as. kepada seorang pengemis ketika beliau dalam keadaan ruku’. 

Dusta Ibnu Taymiah Yang Memalukan! 

Setelah Anda ketahui bersama dan juga dalam uraian panjang dan penuh data dalam artikel kami 
: Ayat Turun Untuk Imam Ali as. adalah Palsu!! ... datanglah Ibnu Taymiah mengatakan 


dengan tanpa rasa tanggung jawab agama dan etika bahwa seluruh hadis/riwayat tentang asbab 
turunnya ayat itu untuk Imam Ali adalah kepalsuan belaka! Hanya para kadzabunhpara pendusta 
yang memalsu-malsu dongeng itu! 

Perhatikan kepalsuan Ibnu Taymiah ini! Ia berkata: 
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“Para pembohong telah memalsukan hadis buatan bahwa ayat “dl f&Jj ...” turun untuk Ali 
ketika ia mensedekahkan cincinnya dalam shalat, itu adalah bohong/palsu berdasarkan 
kesepakatan para ulama dan Ahli Hadis, dan kebohongannya telah tampak dari banyak sisi. ” 

[perhatikan scan no. 1 diatas -dari kitab Ibnu Taymiah-] £1] 


Dalam kesempatan lain ia juga memuntahkan luapan kebenciannya kepada Imam Ali as. dengan 
mengarang dusta dan kebohongan, sebagai berikut: 
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“Ucapannya bahwa ayat ini telah disepakati turun untuk Ali adalah paling dustanya pengakuan. 
Bahkan para ulama ahli hadis telah bersepakat bahwa ia tidak khusus turun untuk Ali, dan Ali 
tidak mensedekahkan cincinnya. Para ulama ahli hadis telah bersepakat bahwa kisah yang 
diriwayatkan tentang masalah itu adalah kobohongan dan palsu.... ” 

[Perhatikan scan no. 2 dari -kitab Ibnu Taymiah-] [21 


Siapa Si Pendusta Yang Sok Bicara Itu? 

Setelah Anda saksikan dengan mata kepala Anda sendiri bagaimana Ibnu Taymiah -imam dan 
pujaan kaum Wahhabi dan penyanjung pohon terkutuk- berbohong atas nama agama .. atas nama 
ilmu pengetahuan... atas nama ijma’ dan kesepakatan para ulama ahli hadis dll. Sementara itu 
antara klaim palsunya dan sikap para ulama ahli hadis seperti jauhnya antara langit dan bumi dan 
berlawanan arah bagaikan timur dan barat! ! 

Setelah itu semua masihkah Anda menanti darinya kejujuran,. . obyektifitas dalam bersikap 
terhadap Imam Ali as.?! 

Mengapakah setiap kali ia menyandarkan kepalsuannya yang menipu itu kepada ijma dan 
kesepakatan ulama, ia tidak pernah menyebutkan pernyataan dan penegasan mereka?! Atau 
bahkan sekedar menyebutkan nama-nama mereka?! Atau kalau sulit baginya hal demikian, 
mengapa ia tidak menyebutkan barang satu saja nama ulama yang sependapat dengannya dalam 
klaim palsu menipu penuh racun itu?! 

Mengapa ia tidak pernah memaksa diri untuk menyebutkan nama-nama mereka?! 


Bukankah puluhan nama ulama dan ahli hadis serta ahli tafsir yang meriwayatkannya bukan 
ulama di mata Ibnu Taymiah? Lalu siapakah ulama yang menurutnya jika mereka semua bukan 
ulama?! 


Jika riwayat itu hanya diproduksi oleh para pembohong besar, lalu apa yang ia maksud dengan 
para pembohong besar itu adalah para ulama kepercayaan Ahlusunnah tersebut? 

Papatah berkata: Guru kencing berdiri, murid kencing berlari.... Jika kaum Wahhabi 
menjadikan Ibnu Taymiah -pemuja pohon terkutuk- sebagai panutan mereka maka 
janganlah Anda heran apabila mereka juga gemar memalsu dan menipu seperti yang di- 
uswah-kan oleh “Syaikhul Islam”-nya para penyembah hawa nafsu. 


m Minhaj as Sunnah, Jilid 2, hal. 30 cetakan Saudi Arabia (sesuai scan diatas) atau 1/155. Cet. 
Dar al Kotob al Ilmiah, seperti dalam pengumuman kami. 


£21 Minhaj as Sunnah, Jilid 7. hal. 11. Cetakan saudi Arabia (sesuai scan diatas) atau 4/4. Cet. 
Dar al Kotob al Ilmiah, seperti dalam pengumuman kami. 


Seri Kebohongan “Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (2) 

Posted on Desember 28, 2008 by Zainal Abidin 

Seri Kebohongan “Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (2) 

Persembahan untuk blog -haulasyiah- dan Wahhabiyyun Salafiyyun 

“Tulisan dibawah ini kami lengkapi dengan bukti scan dari kitab “Minhajus-Snnah ” karya Ibnu 
Taymiah terbitan Saudi Arabia yang di Tahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim ” 

Ibnu Taymiah Berbohong Tentang Turunnya Ayat “Alladina Yunfiquna Amwalahum....” 

Sepertinya kedengkian Ibnu Taymiah kepada Imam Ali as. ini telah mengilhaminya agar tidak 
menyisakan barang satu pun keutamaan Imam Ali as. -tidak terkecuali ayat-ayat pujian yang 
Allah SWT turunkan dan betapapun telah diriwayatkan oleh para pembesar ulama dan ahli 
hadis.- Semua itu, tidak akan menghentikan aksi “gila-gilaannya” yang selalu menolak hadis- 
hadis shahih dan mensifati para perawinya sebagai kaum jahil yang tidak mengerti apa-apa 
tentang petunjuk Al Qur’an al Karim ! 

Kali ini ayat 274 surah al Baqarah menjadi sasaran penginkarannya. 

Perhatikan, bagaimana sikap Ibnu Taymiah ketika Allamah al Hilli (seorang tokoh Syi’ah) 
berhujah dengan ayat ini: 
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Mmhajus Sunnah 7/228 - Tahqtq Dr. Muhammad Rasyad Saltm 
Obnutaymtah.wordpress.com) 


Dalil ke 27 adalah firman: 
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“Orang-orang yang menginfakkan harta mereka di malam dan siang hari secara sembunyi- 
sembunyi dan terang-terangan, mereka akan mendapat pahala di sisi Tuhan mereka, tiada 
kekhawatiran bagi mereka, dan mereka tidak bersedih hati. ” 

Abu Nu ’aim meriwayatkan dengan sanadnya kepada Ibnu Abbas bahwa ayat ini turun untuk Ali. 
Ia memiliki empat dirham, lalu ia infakkan satu dirham di waktu malam, satu dirham di waktu 
siang, satu dirham dengan rahasia dan satu dirham lagi dengan terang-terangan. Ats Tsa ’labi 
juga meriwayatkannya .... 


Menghadapi hujjah di atas Ibnu Taymiah bangkit seperti biasa bersenjatakan pengingkaran dan 
kebohongan. Ia berkata: 

Ibnu Taymiah berkata: 
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Kedua: Ini adalah kepalsuan dan tidak tetap 

t y tfbL* aJluui jwidi oJIa 


Akan tetapi tafsir-tafsir batil seperti ini diyakini oleh banyak kaum jahil 


(Minhajus Sunnah, karya Ibnu Taymiah, 7/hal. 229) -lihat scan diatas- 


Kemudian ia mengatakan: 
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Maka jelaslah bahwa yang memalsu seperti itu hanya orang yang jahil akan petunjuk Al Qur’an. 
Dan kebodohan di kalangan kaum rafidhah tidak aneh! 

(Minhajus Sunnah, karya Ibnu Taymiah, 7/hal.231) -lihat scan diatas- 


Coba perhatikan sekali lagi apa yang Ia katakan! 

Ia me mi nta bukti keshahihan hadis di atas, sebab -katanya- sekedar diriwayatkannya sebuah 
hadis oleh Abu Nu’ain dan ats-Tsa’labi bukan bukti keshahihannya! 

Sudah berulang kali kami bantah silat lidah ala Ibnu taymiah seperti itu. Jadi tidak perlu kami 
ulang lagi di sini! 

Akan tetapi, di sini anda berhak bertanya: Apakah dengan diriwayatkannya sebuah hadis oleh 
Abu Nu’ain dan ats-Tsa’labi itu menjadi bukti pasti kepalsuannya?! Lalu mengapakah ia dengan 
tanpa bukti pula dan hanya dengan bermodal kebohongan mengatakan bahwa hadis itu palsu?! 
Apa buktinya bahwa hadis itu palsu? 

Para Parawi Hadis Di Atas 

Sementara itu hadis tentang turunnya ayat tersebut untuk Imam Ah as. telah diriwayatkan oleh 
pembesar ulama dan ahli hadis seperti: 

1 . Abdurrazzaq ash Shan’ani -Guru besar Imam Bukhari-. 

2. Abduh ibn Humaid. 

3. Ibnu Jarir ath Thabari -imam Ahli tafsir Salaf yang telah dipuji Ibnu Taymiah sendiri 
dengan kedalaman ilmunya-. 

4. Ibnu Mundzir -yang telah dipuji Ibnu Taymiah sendiri dengan kedalaman ilmunya-. 

5. Ibnu Abi Hatim. 

6. ath-Thabarani. 

7. Ibnu ‘Asakir. 

8. AlWahidi. 

9. AbuNu’aim. 

10. Al Waqidi. 

1 1 . Fakhruddin ar-Razi. 

12. Az-Zamakhsyari. 

13. Muhibbuddin ath-Thabari. 

14. Ibnu al Atsir. 

15. As Suyuthi. 


16. Ibnu Hajar a- Haitami al-Makki, pada Bab YII Pasal IV tentang sekelumit karamah, 
keputusan dan kalimat-kalimat mutiaranya tentang ilmu, hikmah, kezuhudan, dan 
pengenalan kepada Allah. 

17. Dkk. 

(Baca keterangan mereka dalam: Tafsir ad-Durr al Mantsur,4/25, ar-Riyadh an-Nadhirah; 
Muhibbuddin ath-Thabari, 2/206, ash Shawaiq al-Muhriqah; Ibnu Hajar: 130, tafsir ar-Razi dan 
az-Zamakhs yari. ) 

Inilah para priwayat hadis di atas... apakah para mukallid Ibnu Taymiah tetap akan 
mengatakan bahwa mereka semua (tokohh-tokoh besar Ahlusunnah tersebut) adalah 
kaum jahil dan rafidhah sebagaimana dikatakan oleh Ibnu Taymiah diatas?! 

Apa yang ia maksud dengan kata-katanya: Hadis ini adalah palsu dan tidak tetap? 

Apa maksud kata-katanya bahwa: tafsir itu adalah batil dan hanya kaum jahil saja lah yang 
berpendapat seperti itu! 

Akan tetapi Ibnu Taymiah memiliki kamus sendiri! Setiap hadis keutamaan Imam Ali as. adalah 
batil! Setiap perawi tentang hadis keutamaan Ali adalah kaum jahil dan rafidhah yang dungu! 

Adapun para perawi yang membawakan hadis keutamaan musuh-musuh Imam Ali as. adalah 
pendekar sunnah. . . adalah para perawi jujur. . . . Hadis-hadis yang ia bawakan adalah mustaqim! 

Siapakah yang sedang ia tuduh berbohong itu? Apakah para ulama yang meriwayatkannya? Atau 
siapa? 

bukankah ia lah yang sebenarnya si pembohong itu ! 


Seri Kebohongan “Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (3) 

Posted on Juni 3, 2009 by Zainal Abidin 

Ibnu Taymiah: Hadis “Ali Bersama Kebenaran dan 
Kebenaran bersama Ali.” Kepalsuan Nyata! 

Persembahan Untuk Blog -haulasyiah- dan Wahabiyyun Salafiyyun 

“Tulisan dibawah ini kami lengkapi dengan bukti scan dari kitab “Minhajussunnah ” karya Ibnu 
Taymiah, terbitan Saudi Arabia yang di Tahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim ” 

Tidak sedikit hadis-hadis shahih yang dengan tanpa dasar diingkari dan divonis kepalsuannya 
oleh Ibnu Taymiah. Dalam artikel-artikel sebelumnya, kami telah sajikan untuk Anda data-data 
pengingkaran Ibnu Taymiah tersebut. Dan kini kami mengajak pengunjung untuk meneliti 
contoh-contoh kesesatan pikiran dan penyimpangan sikap Ibnu Taymiah terhadap Ahlulbait 
secara umum dan Imam Ali as. secara khusus. 

Para ulama telah meriwayatkan dari berbagai jalur dari beberapa sahabat Nabi saw. bahwa beliau 
bersabda: 


f jj “Jfc Ujj ^ja y j &ja y c- JaII j JaJI 

“Ali selalu bersama al haq (kebenaran) dan al haq selalu bersama Ali , ... dan keduanya tidak 
akan berpisah sehingga menjumpaiku di Haudh. ” 

Karena hadis ini dijadikan dalil imamah oleh kaum Syi’ah maka Ibnu Taymiah kebingungan 
menentukan sikap obyektif untuk membantahnya, maka cara cepat siap saji yang selalu 
diandalkan Ibnu Taymiah adalah mengkufuri kebanaran sabda Nabi saw. tersebut. 


Perhatikan Ibnu Taymiah berkata: 



Minhajussunnah Jilid, 4, hal. 238 
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“ Sesungguhnya hadis ini tidak diriwayatkan oleh seorang pun dari Nabi saw., tidak dengan 
sanad shahih tidak juga dengan sanad dha ’if/lemah . Lalu bagaimana dikatakan bahwa seluruh 
para ulama meriwayatkannya? 

Tidakkah ada yang lebih berbohong dari orang yang meriwayatkan dari para sahabat dan 
ulama bahwa mereka semua meriwayatkan, sementara hadis itu tidak dikenal dari seorang pun 
dari mereka sama sekali ? Hadis ini adalah kebohongan yang paling nyata. Andai dikatakan 
hadis itu diriwayatkan sebagian dari mereka, dan ia termasuk yang bisa saja disabdakan Nabi 
(tidak mustahil _pen), maka mungkin masih bisa diterima. Akan tetapi bagaimana (dapat 
diterima) padahal ia adalah kepalsuan secara pasti atas nama Nabi saw. ? 

(Minhajussunnah, Karya Ibnu Taymiah, Jilid 4, hal. 238-239) [1] -lihat scan diatas- 

Dalam keterangan di atas, Anda saksikan bagaimana Ibnu Taymiah menegaskan berulang kali 
dan dengan penekanan bahwa hadis itu adalah palsu atas nama Nabi saw. . . . Nabi saw. tidak 
pernah menyabdakannya sama sekali dan tidak mungkin menyabdakannya omongan konyol 
seperti itu! ! Para sahabat tidak pernah menukilnya. . . para ulama juga tidak pernah meriwayatkan 
dengan sanad yang dha’if sekalipun apalagi dengan sanad shahih! 

Apa yang ia katakan adalah vonis tegas bahwa hadis itu palsu! 

Semua itu ia lakukan karena kekecewaan berat akibat kegagalannya dalam membantah 
kesimpulan yang disajikan seorang tokoh Syi’ah di zamanya bernama Alllamah Al Hilli dalam 
kitabnya Minhaj al Karamah. Andai Ibnu Taymiah berpeluang mena’wilkan dan mempelesetkan 
kandungan hadis Nabi saw. di atas, pastilah ia tidak akan mengambil jalan nekad mengkufuri 
hadis sha hi h sabda Nabi saw. 

Akan tetapi jalan pintas yang ditempuh Ibnu Taymiah sungguh beresiko tinggi, sebab itu artinya: 

A) Sebagain Ulama, khsususnya Ibnu Taymiah telah memberanikan diri menolak hadis shahih 
demi membela mazhab dan mematahkan argumentasi lawan. 


B) Jika ternyata hadis itu shahih disabdakan Nabi saw. untuk Imam Ali -Karramallahu 
Wajhahu- berarti kesimpulan ulama Syi’ah adalah benar bahwa Nabi saw. menjadikan Imam Ali 
-Karramallahu Wajhahu- sebagai pemimpin sepeninggal beliau saw. 

Dan semua itu berbahaya! 

Saya tidak mengreti apa sebenarnya yang sedang merasuki jiwa dan pikiran Ibnu Taymiah 
sehingga ia dengan begitu gegabah dan tanpa rasa tagwa mengatakan bahwa hadis itu tidak 
mungkin disabdakan oleh Nabi mulia saw. ! ! 

Apa yang ganjil dari sabda di atas? Sehingga ia mengatakan tidak mungkin Nabi 
menyabdakannya? Apakah ia mengandung pemberitaan yang dipastikan kemustahilannya oleh 
akal sehat kaum berakal seperti bergandengannya dua hal yang saling kontradiksi? 

Atau sang Imam kaum Muttaqm; Ali ibn Abi Thalib as. tidak layak menyandang kehormatan 
sabda Nabi saw. tersebut? 

Atau ia mustahil karena Nabi saw. mengalamatkan sabda sucinya tersebut kepada Ali ibn Abi 
Thalib?? Maka karenanya ia harus dikatakan tidak mungkin Nabi saw. menyabdakannya! ! Andai 
Nabi saw. mengalamatkannya untuk Mu’awiyah anak si penguyah jantung Sayyidina Hamzah ra. 
-paman Nabi saw.- . . . Andai untuk Y azid ibn Mu’awiyah. . . atau untuk Amr ibn al ‘Ash atau 
musuh-musuh Nabi saw. dan keluarga beliau as. pastilah ia adalah wahyu suci yang wajib setiap 
mukmin mengimaninya! Dan sesiapa yang berani meragukannya pastilah moncong meriam 
pengafiran sudah siap memuntahkan fatwa kafir atasnya! ! 

Para Sahabat dan Para Muhadditsin Yang Meriwayatkan Hadis Tersebut! 

Dalam kesempatan kali ini, saya tidak bermaksud berpanjang-panjang dalam memaparkan jalur- 
jalur periwayatan hadis di atas oleh para ulama dan muhaddis terkemuka kita, akan tetapi 
sekedar membuktikan betapa parah penyimpangan Ibnu Taymiah dan tidak adanya rasa malu 
ketika ia mengklaim bahwa hadis itu adalah palsu, dan tidak diriwayatkan para ulama baik 
dengan sanad dha’f apalagi shahih. Karenanya saya hanya akan menyebutkan beberapa nama 
sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut dan para ulama ahli hadis yang mengeluarkan riwayat 
mereka. 

1. 1. Imam Ali ( Karramallahu Wajhuhu ) 

Hadis Imam ali as. telah diriwayatkan oleh; 

1) At Turmudzi dalam Sunan- nya, pada Bab Manaqib Ali ibn Abi Thalib ra., hadis no.3798 
( Tuhfah al Ahwzdi, 10/217) 

2) Al Hakim dalam al Mustadrak-nya,3/\24 Bab Manaqib Ali as. dan ia berkata, ‘Hadis ini 
shahih berdasarkan syarat Bukhari dan Muslim, akan tetapi keduanya tidak meriwayatkannya. 



3) Ibnu ‘Asakir dalam Tarikh Damasqus, pada data sejarah tentang Imam Ali as. dengan hadis 
nomer.l 169-1 170. 

1 . 2. Ummu Salamah ra. (istri Nabi saw.) 

Dari riwayat beliau telah diriwayatkan oleh: 

1. Ath Thabarani dalam al Mu’jam ash Shaghir, seperti dikutip al Haitsami dalam Majma’ 
az Zawaid,9/134, dan ia berkata, “Pada sanadnya terdapat Shaleh ibn Abi al Aswad, ia 
dha’if. 

2. Ath Thabarani dalam al Mu’jam al Kabir, seperti dikutip al Haitsami dalam Majma’ az 
Zawaid,9/1345 dan ia berkata, “Pada sanadnya terdapat Salamah ibn Kuhail, aku tidak 
mengenalnya, adapun parawi lainnya dalam dua sanad di attas adalah tsiqat (jujur 
terpercaya). 

3. Abu Bisyr ad Dulabi dalam al Kuna wa al Asma’, 2/89. 

4. Al Khathib al Baghdadi dalam Tarikh-nya, 14/321, ketika menyebut sejarah hidup Yusuf 
ibn Muhammad al Muaddib dengan nomer.7643 dengan redaksi sebagai berikut: 

j JaJl j JjaJ) f jj Ujj Jj*. 

“Ali selalu bersama al haq (kebenaran) dan al haq selalu bersama Ali, dan keduanya tidak akan 
berpisah sehingga menjumpaiku di Haudh. ” 

1. Ibnu ‘Asakir dalam Tankh Damasqus, hadis nomer.l 172, dengan redaksi: 

Dari Abu Tsabit; maula (mantan budak) Abu Dzarr, ia berkata, “Aku masuk menemui Ummu 
Salamah, maka aku menyaksikannya menangis seraya menyebut-nyebut Ali, dan ia berkata, 

‘Aku mendengar Rasulullah saw. bersabada: 

j j Ifljji 

“Ali selalu bersama al haq (kebenaran) dan al haq selalu bersama Ali, dan keduanya tidak akan 
berpisah sehingga menjumpaiku di Haudh. ” 

1 . 3. Sa’ad ibn Abi Waqqash. 

Hadis riwayat darinya telah dikeluarkan oleh al bazzar, seperti dikutip al Hiatsami dalam Majma’ 
az Zawaid, 7/235, dengan sanad dari Muhammad ibn Ibrahim at Taimi bahwa ada seorang 121 
yang mengunjungi kota Madinah sepulang dari ibadah haji, maka manusia berbondong-bondong 
mendatanginya dan mengucapkan salam atasnya, lalu Sa’ad masuk dan mengucapkan salam 
atasnya, kemudian orang itu berkata berkata, “Orang ini (Sa’ad makasunya) tidak membela kami 
hak kami.” Sa’ad diam tidak menjawabnya. Maka ia berkata, “Mengapakah engkau tidak 


berbicara?” Sa’ad berkata, “Fitnah dan kegelapan berkecamuk, lalu aku berkata kepada ontaku, 
‘ Ikh /k/z//herhenti-berhenti! ’, aku berhenti sehingga fitnah itu berakhir.’ Maka orang tersebut 
berkata, “Aku telah membaca Al Qur’an dari awal hingga akhir, aku tidak menemukan kata ikh 
ikh! Lalu Sa’ad berkata, ‘Jika demikian maka sesungguhnya aku mendengar Rasulullah saw. 
bersabda: 


3 c3^ LS 

“Ali bersama al haq dan al haq bersama Ali dimanapun ia berada.” 

Orang itu berkata, “Siapa yang mendengar sabda itu selain kamu?” 

Sa’ad menjawab, ‘Nabi saw. menyabdakannya di rumah Ummu Salamah.’ 

Maka orang itu mengutus ke rumah Ummu Salamah untuk menanyakannya, Ummu Salamah 
berkata, “Benar. Rasulullah saw. menyabdakannya di rumahku. Maka orang itu berkata, kepada 
Sa’ad, “Aku tidak memandangmu sebiadab sekarang ini! Andai aku mendengar sabda itu dari 
Nabi saw. pastilah aku akan menjadi pembantu Ali hingga kematian menjemputku.” 

Hadis ini diriwayatkan oleh al Bazzar. Dan pada sanadnya terdapat Sa’ad ibn Syu’aib, aku tidak 
mengenalnya, dan parawi lainnya adalah parawi hadis shahih.” 

Catatan Penting! 

A) Coba Anda perhatikan, dalam riwayat di atas terdapat kesaksian dua orang sahabat besar 
Nabi saw.; Ummu Salamah istri setia Rasulullah -Radhiyallah ‘Anhal semoga Allah 
meridhainya- dan Sa’ad ibn Abi Waqqash. 

B) Hadis ini telah diriwayatkan oleh al Bazzar yang ketokohannya dalam dunia hadis tidak 
perlu dipertanyakan. Beliau adalah penulis kitab al Musnad yang terkenal. Darinya al Haitsami 
meriwayatkan, dan ia juga seorang pakar terkemuka, dan ia menegaskan ketsiqahan para 
perawinya, hanya saja terkait dengan Sa’ad ibn Syu’aib ia berkata, ‘Aku tidak mengenalnya.’ 
Dan itu bukan pencacatan, sebab berapa banyak orang yang sangat terkenal dan tidak diragukan 
kejujurannya, kendati demi ki an ia mengatakan bahwa dia tidak mengelanya, seperti ketika 
menyebut sebuah riwayat yang pada sanadnya terdapat nama Fatimah bint Ali ibn Abi Thalib, ia 
berkata, “Fatimah bint Ali ibn Abi Thalib aku tidak mengenalnya.” Padahal ia termasuk parawi 
yang dipakai Imam an Nasa’i, Ibnu Majah dalam tafsir dan ditsiqahkan oleh Ibnu Hajar al 
Asqallani dalam Taqrib at Tahdznb, 2/609. 

1. 4, Abu sa’id al Khudri. 

Sahabat lain yang juga mengabadikan sabda Nabi saw. di atas adaalah Abu Sa’id al Khudri. 
Hadis riwayat darinya telah dikeluarkan oleh Abu Ya’la. Al Haitsami berkata, “Dan dari Abu 
Sa’id (al Khudri), ‘Kami duduk bersama sekelompok kaum Muhajim dan Anshar di sisi Nabi 
saw., maka beliau bersabda, ‘maukah kalian kuberi tahu tentang orang terbaik di antara kalian? 
Kami menjawab, “Yam au. Maka beliau bersabda, “Yaitu orang yang setia jajni dan baik; 



sesungguhnya Allah menyukai hamba yang bersih dan bertaqwa. . . lalu Ali melewati kami dan 
beliau bersabda: 




“Kebenaran bersama orang itu. Kebenaran bersama orang itu.” 

Al Haitsami berkata, “Hadis ini diriwayatkan Abu Ya’ la dan seluruh [perawinya tsiqah/jujur 
terpercaya.” 

1. 5. Ka’ab ibn ‘Ujrah. 

Hadis darinya telah diriwayatkan ole hath Thabarani dalam al Mu’jam al Kabir. Al Muttaqi al 
Hindi menukil riwayat Ka’ab, ia berkata, “Akan terjadi perpacahan dan perselisihan, maka orang 
ini (Ali maksudnya) bersama pengikutnya berada di atas al haq.”[31 

Dan selain mereka yang saya sebutkan di atas, masih banyak riwayat dari para sahabat lain 
seperti Ummul Mukminin Aisyah ra., Abu Dzarr ra. dan Ibnu Abbas ra. dan lainnya, sengaja 
tidak saya sebutkan, mengingat apa yang saya sebutkan sudah cukup membuktikan kepalsuan 
omongan Ibnu Taymiah yang tidak bertanggung jawab di atas. 

Dan setelahnya, apa nilai ocehan Ibnu Taymiah yang mengkufuri sabda Nabi saw. di atas dengan 
mengatakan bahwa ia adalah hadis palsu dan tidak diriwayatkan walaupun dengan sanad dha’if 
sekalipun oleh para ulama?! 

Bukankah nama-nama yang kami sebut (bukan dengan maksud membatasi hanya mereka) bukan 
ulama Ahli Hadis menurut Ibnu Taymiah? 

Bukankah nama-nama harum para sahabat mulia ra. tersebut di atas tidak digolongkan sebagai 
sabahat Nabi saw. oleh Ibnu Taymiah? 

Dari sini, kami menegaskan: Masihkan ada yang menuduh kami yang membongkar kejahatan 
intelektual Syaikhul Islam- nya kaum Nawashib sebagai melecehkan ulama pawaris para nabi?! 

Pantaskan kita mendiamkan kebohongan dan pesesatan yang dilakukan Ibnu Taymiah?! 

Umat Islam perlu mengerti kejahatan yang dilakoni Ibnu Taymiah agar mereka dapat mengenali 
dengan baik kebenaran agama ini yang tegak dan berjaya berkat jasa-jasa tak terhingga Ali ibn 
Abi Thalib —semoga salam Allah atasnya dan semoga Allah memuliakan wajahnya - ! ! 


£1] Minhaj as Sunnah, 4/238-239. 


£21 Orang yang dimaksud dalam hadis ini yang mana si perawi tidak berani menyebutkan nama 
terangnya adalah Mu’awiyah ibn Abi Sufyan, dan Sa’ad yang dimaksud adalah Sa’ad ibn Abi 
Waqqash. 

[31 Kanz al Ummal,l 1/62 hadis no.23016. 


Seri Kebohongan “Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (4) 


Posted on Juni 3, 2009 by Zainal Abidin 

Seri Kebohongan "Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (4) 

Imam Ali as. Banyak Menentang Nash Suci 

Persembahan Untuk Blog -haulasyiah- dan Wahabiyyun Salafiyyun 

“Tulisan dibawah ini kami lengkapi dengan bukti scan dari kitab “Minhajus Sunnah ” karya 
Ibnu Taymiah terbitan Saudi Arabia yang di Tahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim ” 

Sepertinya politik “Menghalalkan segala cara demi mencapai tujuan” sudah menjadi sikap 
pilihan unggulan Ibnu Taymiah dalam menyebar luaskan virus kebencian kepada Imam Ali as. di 
tengah-tengah kaum Muslimin, khususnya di kalangan para “Penyembah Pohon Terkutuk”. 

Berbagai atraksi kepalsuan dan penipuan telah dilakukan Ibnu Taymiah demi mencapai 
tujuannya dalam menularkan penyakit kemunafikannya, demdam kusumat dan kebenciannya 
kepada sahabat Nabi saw. paling berjasa dalam menegakkan, menyebarkan dan membela agama 
Islam bersama Rasulullah saw. . . kebencian kepada Pendekar Islam Abadi yang dengan 
ketajaman pedang Dzul Fiqar-nya kepala-kepala para Aimmatul Kufri/gembong-gembong 
kekafiran ditebas dan kemudian arwah jahat mereka dikirim untuk menjadi bahan bakar api 
neraka Jahannam! 

Kini Ibnu Taymiah menipu pembacanya dengan menuduh Imam Ali as. telah banyak berfatwa 
dan bertindak menentang nash Al Qur’an dan Sunnah! 

Ia menulis dalam Minhajus-Sunnah-nya: 
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Mmhafus Sunnah 8/299 - Tahqiq Or. Muhammad Rasyad SaUm 
( 1 bnutaymtah.wordpre 9 s.com) 
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“Dan Syafi ’i telah mengumpulkan dalam kitab “Khlilaf Ali dan Abdullah ” satu juz besar 
ucapan-ucapan/pendapat-pendapat Ali yang ditinggalkan orang-orang/manusia karena 
bertentangan dengan nash atau makna nash. Dan setelaknya Muhammad ibn Nasr al Marwazi 
mengumpulkan lebih banyak lagi. Sebab ia apabila berdebat dengan penduduk Kufah selalu 
berdalil dengan nash, lalu mereka mengatakan kami mengikuti pendapat Ali dan Ibnu Mas ’ud. 
Maka ia mengumpulkan untuk mereka banyak pendapat Ali dan Ibnu Mas ’ud yang mereka 
tinggalkan atau ditinggalkan manusia. ” 

(Minhajus-Sunnah, Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim Jilid 8, hal. 299) -lihat scan 
diatas- 


Sebenamya apa yang terjadi? Apakah mereka menulis buku yang menghimpun pendapat- 
pendapat Imam Ah as. yang menentang nash? Atau mereka sedang menulis buku yang 
menghimpun pendapat dan fatwa-fatwa Imam Ah yang ditinggalkan penduduk Kufah? 

Di sini Ibnu Taymiah dengan terpaksa atau tanpa ia sadari telah membongkar kedok 
penipuan dan dustanya sendiri... Ia berkata: 
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Minhajus Sunnah 8/281 - Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad SaHm 
(ibnutaymiah.wordpress.com) 
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“Dan Syafi ’i dan Muhammad ibn Nshr al Marawzi telah menghimpun kitab besar tentang 
pendapat-pendapat Ali yang tidak diambil oleh kamum Muslim, sebab pendapat orang lain lebih 
mengikuti al Kitab dan Sunnah... ” 

(Minhajussunnah, Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim. Jilid 8, hal. 281) - Lihat Scan 
diatas 


Jadi jelas kan bahwa mereka menulis buku yang menghimpun pendapat-pendapat Ali yang tidak 
diambil oleh kamum Muslim. . . ! ! Sebab -kata Ibnu Taymiah- pendapat sahabat atau orang lain 
lebih mengikuti Al Our’an dan Sunnah. . .. Bukan Ali as. menyalahi Al Kitab dan Sunnah! 
Perhatikan ia menggunakan shighat tafdhil (bentuk kata yang menunjukkan lebih). . . Jadi di sini 
ia terpaksa tidak mengatakan bahwa Ali as. menentang al Kitab dan Sunnah, ia mengikuti 
keduanya. . . . hanya saja sahabat lain atba 7 lebih mengikuti keduanya. 

Kendati dalam ucapannya kali ini ia terpaksa membuka kedok kepalsuan dan dustanya. . . akan 
tetapi karena kronisnya penyakit kedengkiannya kepada Imam Ali as. yag ia derita, maka “hati 
nurani” Ibnu Taymiah yang bening itu pun sanggup membiarkan pengakuan semu itu mengalir 
tanpa racun penipuan dan kedurhakaan. . . Sebab ternyata al Marwazi sebenarnya menulis sebuah 
buku yang merangkum pendapat-pendapat Abu Hanifah yang menyalahi pendapat Imam Ali as. 
dan Ibnu Ma’sud! 

As Subki dan adz Dzahabi menukil dari Abu Ishaq asy Syirazi, 

“Sesungguhnya al Marwazi mengarang buku tentang masalah-masalah yang mana Abu Hanifah 
menyalahi Ali dan Ibnu Mas ’ud ra.. ” [1] 

Coba Anda perhatikan baik-baik kedurhakaan apa yang telah dilakukan Ibnu Taymiah terhadap 
Imam Ali as. ! ! Dimanakah sikap amanat yang diperintahkan agama bahkan terhadap musuh kita 
sekalipun?! 

Karenanya, Allah SWT memerintahkan kita agar bertabayyun terhadap berita yang disampaikan 
orang fasik, sebab dikhawatirkan ia membawa berita palsu. . .Persis dengan kasus kita kali ini! ! 
Sebab orang-orang fasik itu gemar memalsu dan atau memutar balikkan fakta! ! Orang fasik 
gemar berdusta dan memalsu. . . Semoga laknat Allah atas orang-orang yang berdusta/Kadzibin! 

Bukankah sikap ini bukti nyata kebencian Ibnu Taymiah terhadap Imam Ali as.?! 

Masihkah Anda ragu bahwa Ibnu Taymiah adalah musuh Imam Ali as. yang tak henti-hentinya 
memuntahkan luapan kedengkian dan penghinaannya terhadapnya?! 




Sebagai tambahan, artikel terkait tentang hal ini pernah kami tulis di blog ini: -”Ibnu 
Taymiah: Imam Ali as Banyak Menyimpang dari Nash-nash Agama” -klik disini- 


Ikuti terus artikel dalam rubrik ini pasti Anda makin kenal siapa Ibnu Taymiah ! ! 


Catatan Kaki 


[ 1 ] Thabqat asy Syafi’iyah, 2/247, Siyar A’lam an Nubala’, 14/38 dari Thabqat asy Syafi’iyah; 
Asy S yirazi: 106-107. 


Seri Kebohongan “Syaikhul Islam” Ibnu Taymiah (5) 

Posted on Juni 29, 2009 by Zainal Abidin 

Ibnu Taymiah: Hadis Nabi saw. Mempersaudarakan Imam Ali as. Dengan Beliau saw. 
Adalah Palsu! 

Persembahan Untuk Blog -haulasyiah- dan Wahabiyyun Salafiyyun 

‘‘Tulisan dibawah ini kami lengkapi dengan bukti scan dari kitab “Minhajussunnah ” karya Ibnu 
Taymiah terbitan Saudi Arabia yang di Tahqiq oleh Dr. Muhammad Rasyad Salim ” 

Di antara keistimewaan dan keutamaan Imam Ali as. yang tidak dimili ki oleh para sahabat lain, 
termasuk Khalifah Abu Bakar atau Umar atau selainnya adalah bahwa Nabi saw. 
mengkhususkan Ali as. untuk beliau persaudaraan dengan dirinya. 

Sejarah mencatat bahwa Nabi saw. pernah mempersaudarakan antara sahabat-sahabat muhajirin 
antara yang satu dengan lainnya. Sebagaimana setelah Hijrah, Nabi saw. juga mempersaudarakan 
antara sahabat Muhajir dan sahabat Anshar; seorang dari sahabat Muhajirin dipersaudarakan 
dengan seorang dari sahabat Anshar! Ini adalah kenyataan sejarah yang telah diterima para 
ulama dengan data-data sejarah yang meyakinkan! Tidak ada seorang pun meragukan apalagi 
membohongkan kenyataan tersebut! 

Dan dalam kedua kali “Pristiwa Persaudaraan” itu, Nabi saw. mempersaudarakan Ah as. dengan 
beliau sendiri saw.! tidak dengan selainnya! Dan ini juga sebuah kenyataan yang telah diterima 
kebenarannya oleh para sejarawan baik Ahlusunnah maupun Syi’ah. 

Para ulama Ahlsunnah menjadikannya bukti keutamaan Imam Ah as., sementara ulama Syi’ah 
menjadikannya tidak sekedar menunjukkan keutamaan Ah as. akan tetapi lebih dari itu! Ia adalah 
bukti keutamaan dan keafdhalan Imam Ah as. atas seluruh sahabat dan ia adalah bukti 
imamahnya! 

Di sini, Ibnu Taymiah yang tidak akan pernah mau tunduk dengan bukti-bukti keutamaan Imam 
Ah as. dan yang bersemangat membantah apapun yang diutarakan para ulama Syi’ah harus 
bersikap tegas menghalau hujah-hujjah kaum Syi’ah atas keyakinannya. . . maka ia memilih jalan 
berbahaya dan sekaligus membuktikan kelemahan serangannya atas dalil-dalil ulama Syi’ah. 

Dalam berbagai kesempatan dalam kitab Minhaj as Sunnah- nya, Ibnu Taymiah mengerahkan 
seluruh tenaganya untuk menolak dan membohongkan kenyataan tersebut. Dan sikap itu makin 
membuktikan keshahihan hadis itu! Dan ia termasuk kekhkususan yang hanya dimiliki Imam Ah 
as. tidak selainya! 

Ibnu Taymiah harus bersikap demi ki an walaupun harus menabrak kebenaran pasti yang diterima 
ulama Islam! 


Untuk lebih jelasnya, perhatikan kedegilan Ibnu Taymiahh dalam usaha ngototnya untuk 
mengkufuri kenyataan ini. 


Ibnu Taymiah berkata: 
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Minhajus Sunnah 4/32 -Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim 
(ibnutaymiah.wordpress.com) 
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“Adapun hadis muakhah (Nabi saw. mempersaudarakan Ali as. dengan beliau) adalah batil 
palsu. Karena Nabi saw. tidak pernah mempersaudarakan siapapun... ” 

(Minhajus-Sunnah, Tahqiq, Dr. Muhammad Rasyad Salim, jilid 4, hal 32.) [1] 

-Silahkan lihat Scan diatas- 


Dalam kesempatan lain, ia (Ibnu Taymiah) menegaskan: 
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Minhajus Sunnah 5/71 -Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim 
(ibnutaymiah.wordpress.com) 
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“Sesungguhnya Nabi saw. tidak mempersaudarakan siaiapun, tidak Ali, tidak juga selainnya. 
Dan hadis mudkhah Nabi dengan Ali dan Abu Bakar dengan Umar adalah kebohongan. ” 

(Minhajus-Sunnah, Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim, jild 5, hal 71) [2] 

-Silahkan melihat Scan Diatas- 


Dalam tempat lain ia juga mengulang pengingkarannya: 
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Minhajus Sunnah 7/117 -Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim 
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“Sesungguhnya Nabi saw. tidak mempersaudarakan Ali tidak juga yang lainnya. Bahkan semua 
yang diriwayatkan tentang hal itu adalah kobehongan belaka!” 

(Minhajus-Sunnah, Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim, Jilid 7, hal.117) [3] 

-Silahkan melihat scan diatas- 

Dalam kesempatan keempat ia menambahkan: 
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“Hadis-hadis tentang mempersaudarakan antara sesame kaum muhajrin dan antara sesame 
kaum Anshar semuanya palsu/kebphongan. Dan Nabi saw. tidak mempersaudarakan antara 
dirinya dengan Ali. ” 

(Minhajussunnah, Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim, jilid 7, hal.279) [4] 

-Silahkan melihat scan diatas- 

Dalam kesempatan kelima ia juga mengatakan: 
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“Sesungguhnya hadis-hadis Muakhah untuk Ali semuanya palsu/maudhu ’ah.l” 


(Minhajussunnah, Tahqiq Dr. Muhammad Rasyad Salim, jilid 7, hal. 361) [5] 


-Silahkan melihat scan diatas- 
Kami berkata: 


Dalam kesempatan ini, saya hanya akan me mf okuskan pembuktian kebenaran dan keshahihan 
hadis muakhah antara Imam Ali as. dengan Nabi saw.! 

Adapun hadis-hadis yang menegaskan bahwa Nabi saw.; bersabda bahwa Ali adalah saudaraku 
demikian juga dengan penegasan Imam Ali as. sendiri yang mengatakan bahwa “Aku adalah 
hamba Allah dan saudara rasul-Nya” hadis-hadis itu sangatlah banyak, sulit rasanya 
menelusurinya di berbagai kitab karya ulama Islam! 

Yang kami ingin lakukan sekarang adalah membuktikan keshahihan hadis muakhah yang telah 
dikufuri Ibnu Taymiah dalam berbagai kesempatan dengan tanpa mengindahkan etika sebuah 
kajian ilmiah dan hanya bermodalkan hawa nafsu! 

Bukti Kebenaran Peristiwa Persaudaraaan! 

Banyak bukti yang memaksa kita untuk tunduk menerima kenyataan sejarah bahwa Nabi saw. 
telah mempersaudarakan antara sahabat-sahabat beliau. . . di antaranya adalah Nabi saw. 
mempersaudarakan antara Abu Bakar dan Umar. . . Maka Ali berkata, “Wahai Rasulullah, 
engkau telah mempersaudarakan antara sahabat-sahabat Anda, sementara engkau tidak 
mempersaudarakan antara aku dengan seorangpun? Maka Rasulullah saw. bersabda: 

.SjAVIjb 


“Engkau adalah saudaraku di dunia dan di akhirat.” 
Hadis di atas dapat Anda rujuk dalam: 

A) Shahih at Turmudzi, 5/595. 

B) At Thabaqat,2/60. 

C) Mustadrak,3/16. 

D) Mashabih as Sunnah, 4/173. 

E) Misykat al Mashabih, 3/356. 

F) Al Isti’ab,3/1089. 

G) Al Bidayah wa An Nihayah,7/37 1 . 


H) Ar Riyadha an Nadhirah,3/1 1 1 . 

I) Ash Shawa’iq al Muhriqah: 122. 

J) Tarikh al Khulafa’:159. 

K) Dll. 

Hadis tentang pristiwa itu telah diriwayatkan dari banyak sahabat Nabi saw., di antaranya: (1) 
Imam Ali as. sendiri. (2) Abdullah ibn Abbas ra., (3) Abu Dzar ra. ,(4) Jabir ibn Abdilah al 
Anshari ra. (5) Umar ibn al Khaththab ra., (6) Anas ibn Malik ra., (7) Abdullah ibn Umar ra. (8) 
Zaid ibn Arqam ra. ... 

Dalam sebagian jalur riwayatnya disebutkan Nabi saw. menjawab pertanyaan Ali as. dengan; 

U U1J-4 (JJ jlA Ljjj J VI ijii t-4 ^i!| J 

Lhb j ^ yp V ^i 

‘‘Demi Dzatyang mengutusku dengan kebenaran, aku tidak mengkahirkanmu melainkan untuk 
kupersaudarakan dengan diriku. Engkau di sisiku seperti kedudukan Harun di sisi Musa, hanya 
saja tidak ada nabi setelakku. Dan engkau adalah saudara dan pewarisku. ” 

Para Ulama Besar Yang Meriwayatkan Hadis di Atas. 

Di antara ulama dan tokoh besar yang meriwayatkan hadis tentang peristiwa Nabi saw. 
mempersaudarakan Ali dan dirinya adalah: Imam Ahmad dalam kitab Manaqibnya hadis no. 

141, Ibnu Asakir ketika menyebut biodata Imam Ali as. hadis no.148 dan al Muttaqi al Hindi 
dalam Kanz al Ummalnya, 16/106 dari riwayat Imam Ahmad. 

Dan Anda dapat menemukan hadis Nabi saw. mempersaudarakan dirinya dengan Ali as. dalam 
berbagai kitab sejarah seperti misalnya: Sirah Ibnu Hisyam, 2/109, Sirah Nabawiyah karya Ibnu 
Hibban:149, ‘Uyun al Atsar; Ibnu Sayyidinnas, 1/264, Sirah Halabiyah; Zaini dahl A an, 1/320. 

Tidak sedikit pula ulama Ahlusunnah yang menghujat Ibnu Taymiah karena sikap menentangnya 
tersebut, di antaranya adalah Syeikhul Islam al Hafidz Ibnu Hajar al Asqallani. Setelah 
menyebutkan berbagai jalur periwayatan peristiwa tersebut dari riwayat al Waqidi, Ibnu Sa’ad, 
Ibnu Ishaq, Ibnu Abdil Barr, as Suhaili, Ibnu Katsir dll. 

Ibnu Hajar menegaskan: 

“Dan Ibnu Taymiah telah mengingkari dalam kitab bantahannya atas Ibnu Muthahhar ar Rafidhi 
hadis muakhah antara sesama muhajirin, khususnya antara Nabi saw. dan Ali. Ia (Ibnu Taymiah) 
berkata, “Sesungguhnya persaudaraan itu ditetapkan untuk saling kasih sayang dan 
berlembutan dan untuk mengharmoniskan antara jiwa-jiwa di antara mereka. Jadi tidak ada 


artinya mempersaudarakan antara Nabi saw. dengan siapapun tidak juga persaudaraan antara 
sesama kaum muhajirin. ” 

Dan ini (masih kata Ibnu Hajar) adalah sikap menolak nash dengan qiyas dan mengabaikan 
hikmah muakhah. Sebab sebagian muhajirin lebih kuat dari sebagian lainnya dalam harta atau 
kekeluargaan dan kekuatan, maka Nabi mempersaudarakan antara yang tinggi dengan yang 
rendah... 

Aku (Ibnu Hajar) berkata, “Hadis itu telah dikeluarkan oleh addh Dhiya’ dalam kitab 
Mukhtarahnya (pilihan dari kitab) al Mu’jam al Kabirnya ath Thabarani. Dan Ibnu Taymiah 
telah menegaskan bahwa hadis yang terpilih dalam kitab Mukhtarah adalah lebih shahih dan 
lebih kuat dari hadis kitab Mustadrak. . . .“[6] 

Az zarqani -pensyarah kitab al Mawahib al Ladduniyyah- juga menghujat Ibnu taymiah karena 
menolak hadis-hadis shahih tentangnya. [7] 

Kami berkata: 


Dari uraian panjang Ibnu Hajar dapat kita saksikan betapa Ibnu Taymiah tidak menghargai 
kehormatan ilmu dan agama! Ia berani menolak hadis shahih hanya bermodal qiyas dan rekayasa 
belaka! Selain itu terlihat jelas sekali inkonsisten sikap Ibnu Taymiah, di mana ia 
membanggakan kualitas hadis-hadis kitab Mukhtarahnya al Dhiya’ al Magdisi yang meyakininya 
sebagai lebih shahih dan lebih kuat dari hadis-hadis riwayat al Hakim dalam Mustadrak. ... Akan 
tetapi ketika masalahnya terkait dengan keutamaan Imam Ali as. ia tidak segan-segan menolak 
dan mengkufurinya! 

Semua bukti ia abaikan! Semua data akurat ia tolak! 

Jadi pembaca dapat menyaksikan betapa kepalsuan Ibnu Taymiah dalam vonis-vonis sesatnya 
itu! 

Mungkin itu sumbangan besar yang ingin ia sumbangkan dalam membela kebenaran? Dan 
mungkin itu modal utama yang ia bangggakan untuk menghadap Allah kelak di hari pembalasan 
agar Allah berkenan mengumpulkannya bersama tuan-tuannya; Abu Sufyan, Mua’wiyah, Yazid, 
Amr ibn al Ash dkk. 

Semoga kita diselamatakna dari kemunafikan. Amin. 


[1] Minhaj as Sunnah,4/32. 

[2] Ibid.5/71. 


[3] Ibid.7/117. 
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[6] Fathu al Bari, 7/217. 

[7] Syarah Al Mawahib al Ladduniyyah,l/273. 
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